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Lampiran 1 Permohonan Menjadi Responden  
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth: 

Responden Di Wilayah  Kerja Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu 

Di Bengkulu 

 Dengan Hormat, Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Kperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. 

Nama  : Ardiani Salsabila 

NPM  : 2214201092 

Akan melakukan ppenelitian dengan judul “Perbedaan Efektivitas Terapi 

Rendam Kaki Air Hangat Jahe Merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) Dengan 

Air Hangat Jahe Putih (Zingiber Officinale Roscoe) Terhadap Tekanan Darah 

Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu” 

 Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara 

sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara menyetujui, maka 

dengan ini saya mohon kesedian untuk menandatangani lembar persetujuan (inform 

consent) dan melakukan tindakan yang saya berikan. Demikian atas perhatiannya 

dan kesediaan saudara sebagai responden saya ucapkan terimkasih.  

   Bengkulu,                     2026 

       Peneliti 

 

 

 

Ardiani salsabila  

Npm: 2214201092  



 
 

 
 

Lampiran 2 Format Persetujuan Responden  

SURAT PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN 

(INFORM CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

No. HP : 

Setalah  dijelaskan maksud dari peneliti, maka saya bersedia menjadi responden 

yang dilakukan oleh saudari Ardiani Salsabila Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang 

akan mengadakan penelitian dengan “Perbedaan Efektivitas Terapi Rendam Kaki 

Air Hangat Jahe Merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) Dengan Air hangat Jahe 

Putih (Zingiber Officinale Roscoe) Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamerindu Kota Bengkulu” 

 Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesungguhnya sukarela 

tanpa paksaan siapapun agar dapat  digunakan sebagai semestiya. 

 

       Bengkulu,                2026 

         Responden, 

         

 

       ( …….…..…………… ) 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 SOP Tekanan Darah  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PEMERIKSAAN 

TEKANAN DARAH 

Pengertian  Pengukuran Tekanan Darah adalah tindakanpengukuran menggunakan 

sphygmomanometer dengan cara palpasi dan auskultasi. 

Tujuan Sebagai pedoman petugas untuk melakukan pengukuran tekanan darah. 

Persiapan 

Responden  

1. Pastikan Identitas responden 

2. Sampaikan salam dan jelaskan prosedur kepada klien. 

Persiapan 

Alat 

Alat:  

1. Tensimeter/ Sphygmomanometer 

2. Stetoskop 

3. Alat Tulis 

Cara Kerja Tahap Kerja 

1. Petugas menjelaskan posedur pada pasien 

2. Atur posisi pasien 

3. Letakkan lengan pasien yang hendak di ukur pada posisi terlentang 

4. Buka lengan baju. 

5. Pasang manometer pada lengan kiri/ kanan atas, sekitar 3cm diatas 

fossacubiti (siku lengan bagiann dalam). Jangan terlalu ketat atau 

longgar 

6. Tentukan denyut nadi arteri radialis (nadi pada siku bagian dalam) 

dekstra/sinistra dengan jari tangan kita. 

7. Pompa balon udara manset sampai denyut nadi arteri raddialis teraba. 

8. Pompa terus sampai manometer setinggi 20mmHg lebih tinggi dari titik 

radialis tidak teraba. 

9. Kempeskan balon udara manset secara perlahan dan berkesinambungan 

dengan memutar scrub pada pompa udara berlawanan arah jarum jam. 

10. Catat mmHg manometer saat pertama kali denyyut nadi teraba. Nilai ini 

menunjukan tekanan sistolik secara palpasih dan tak mungkin dengan 

cara ini menemukan tekanan diastolik. 

 

B.Dokumentasi 

Semua tindakan yang dilakukan harus dicatat dengan jelas, termasuk 

hasil penguukuran dan rencana tindak lanjut. 

 

 

Referensi PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia)tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 SOP Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Merah  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TERAPI RENDAM 

KAKI REBUSAN AIR JAHE MERAH 

Pengertian  Proses terapi rendam kaki rebusan air jahe merah yaitu: 

Rendam kaki dengan campuran jahe merah menurunkan  tekanan  darah  pada 

individu karena memiliki efek kalor dari air hangat dan kandungan minyak atsiri 

jahe membuat kulit menjadi lebih hangat sehingga terjadi pelebaran pembuluh 

darah (vasodilatasi) yang dapat melancarkan aliran darah dari kaki menuju ke  

jantung.   

Tujuan Sebagai pedoman petugas untuk melakukan terapi rendam kaki rebusan air jahe 

merah. 

Persiapan 

Responden  

1. Pastikan Identitas responden 

2. Sampaikan salam dan jelaskan prosedur kepada responden. 

Persiapan 

Alat 

Bahan dan Alat 

1. Rimpang jahe merah  50 gram, diiris atau digeprek. 

2. Air bersih 1 liter. 

3. Panci dan kompor untuk merebus rimpang  jahe. 

4. Bak rendam kaki atau baskom besar yang cukup untuk merendam kaki 

sampai batas pergelangan. 

5. Handuk bersih untuk mengeringkan kaki sesudah rendam. 

Cara Kerja Prosedur Teknik Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Merah 

1. Siapkan Jahe Merah, cuci jahe merah lalu digeprek, diris tipis atau 

ditumbuk ringan agar sari jahe lebih mudah keluar saat direbus jahe, 

masukkan jahe yang sudah disiapkan ke dalam panci, tuangkan air ±1–

1,5 liter rebus hingga mendidih. 

2. Rebus selama 10 menit hingga air berubah aromanya kuat menjadi 

rebusan jamu jahe merah yang pekat.  

3. Dinginkan & siapkan rendaman, angkat air rebusan jahe, lalu biarkan 

hingga suhu menjadi hangat nyaman jangan terlalu panas agar kulit 

tidak terluka. 

4. Rendam Kaki, tuangkan air rebusan jahe hangat ke dalam wadah 

rendaman. Masukkan kedua kaki hingga batas mata kaki dan rendam 

selama 15 menit. 

5. Relaksasi, selama merendam kaki, bisa bernapas perlahan dan santai 

untuk membantu tubuh lebih rileks. Setelah selesai, keringkan kaki 



 
 

 
 

dengan handuk bersih. 

6. Dilakukan 3 hari satu kali berturut-turut dengan perendaman 1 kali  

sehari. 

B.Dokumentasi 

Semua tindakan yang dilakukan harus dicatat dengan jelas, termasuk hasil 

pengukuran dan rencana tindak lanjut. 

Referensi (Dewi dan Imamah 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Putih  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TERAPI RENDAM 

KAKI REBUSAN AIR JAHE PUTIH 

Pengertian  Proses Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Putih yaitu: 

Rendam kaki dengan campuran jahe putih menurunkan  tekanan  darah  pada 

individu karena memiliki efek kalor dari air hangat dan kandungan minyak atsiri 

jahe membuat kulit menjadi lebih hangat sehingga terjadi pelebaran pembuluh 

darah (vasodilatasi) yang dapat melancarkan aliran darah dari kaki menuju ke  

jantung.   

Tujuan Sebagai pedoman petugas untuk melakukan terapi rendam kaki rebusan air jahe 

putih. 

Persiapan 

Responden  

1. Pastikan Identitas responden 

2. Sampaikan salam dan jelaskan prosedur kepada klien. 

Persiapan 

Alat 

Bahan dan Alat 

1. Rimpang jahe putih  50 gram, diiris atau digeprek. 

2. Air bersih 1 liter. 

3. Panci dan kompor untuk merebus rimpang  jahe. 

4. Bak rendam kaki atau baskom besar yang cukup untuk merendam 

kaki sampai batas pergelangan. 

5. Handuk bersih untuk mengeringkan kaki sesudah rendam. 

Cara Kerja Prosedur Teknik Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Putih 

i. Siapkan Jahe Putih, cuci jahe putih lalu digeprek, diris tipis atau 

ditumbuk ringan agar sari jahe lebih mudah keluar saat direbus jahe, 

masukkan jahe yang sudah disiapkan ke dalam panci, tuangkan air 

±1–1,5 liter rebus hingga mendidih. 

ii. Rebus selama 10 menit hingga air berubah aromanya kuat menjadi 

rebusan jamu jahe putih yang pekat.  

iii. Dinginkan & siapkan rendaman, angkat air rebusan jahe, lalu 

biarkan hingga suhu menjadi hangat nyaman jangan terlalu panas 

agar kulit tidak terluka. 

iv. Rendam Kaki, tuangkan air rebusan jahe hangat ke dalam wadah 

rendaman. Masukkan kedua kaki hingga batas mata kaki dan rendam 

selama 15 menit. 

v. Relaksasi, selama merendam kaki, bisa bernapas perlahan dan santai 



 
 

 
 

untuk membantu tubuh lebih rileks. Setelah selesai, keringkan kaki 

dengan handuk bersih. 

vi. Dilakukan 3 hari satu kali berturut-turut dengan perendaman 1 kali  

sehari. 

B.Dokumentasi 

Semua tindakan yang dilakukan harus dicatat dengan jelas, termasuk hasil 

pengukuran dan rencana tindak lanjut. 

Referensi (Dewi dan Imamah 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Lembar Observasi Pre Test 

Lembar Observasi Pre Test Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Merah 

 

Judul Penelitian :Perbedaan Efektivitas Terapi Rendam Kaki Air Hangat Jahe 

Merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) Dengan Air hangat 

Jahe Putih (Zingiber Officinale Roscoe) Terhadap Tekanan 

Darah Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamerindu Kota Bengkulu. 

A. Data Umum Responden  

 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

No HP   : 

 

B. Nilai Pengukuran Tekanan Darah 

Jumlah Pengukuran: 

 

Kategori :  Optimal: <120/<80mmHg 

 

    Normal: >120-129 /80-84mmHg 

 

    Prehipertensi: 130-139/85-89 mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 1: 140-159/90-99 mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 2: 160-179/100-109mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 3: ≥180mmHg/ ≥110mmHg  

 

    Histolik Terisolasi: ≥140/<90mmHg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Lembar Observasi Post Test 

Lembar Observasi Post Test Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Merah  

 

Judul Penelitian :Perbedaan Efektivitas Terapi Rendam Kaki Air Hangat Jahe 

Merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) Dengan Air hangat 

Jahe Putih (Zingiber Officinale Roscoe) Terhadap Tekanan 

Darah Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamerindu Kota Bengkulu. 

A. Data Umum Responden  

 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

No. HP   : 

 

B. Nilai Pengukuran Tekanan Darah 

Jumlah Pengukuran: 

 

Kategori :  Optimal: <120/<80mmHg 

 

    Normal: >120-129 /80-84mmHg 

 

    Prehipertensi: 130-139/85-89 mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 2: 160-179/100-109mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 3: ≥180mmHg/ ≥110mmHg  

 

    Histolik Terisolasi: ≥140/<90mmHg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Lembar Observasi Pre Test 

Lembar Observasi Pre Test Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Putih 

 

Judul Penelitian :Perbedaan Efektivitas Terapi Rendam Kaki Air Hangat Jahe 

Merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) Dengan Air hangat 

Jahe Putih (Zingiber Officinale Roscoe) Terhadap Tekanan 

Darah Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamerindu Kota Bengkulu 

A. Data Umum Responden  

 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

No. HP   : 

 

B. Nilai Pengukuran Tekanan Darah 

Jumlah Pengukuran: 

 

Kategori :  Optimal: <120/<80mmHg 

 

    Normal: >120-129 /80-84mmHg 

 

    Prehipertensi: 130-139/85-89 mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 1: 140-159/90-99 mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 2: 160-179/100-109mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 3: ≥180mmHg/ ≥110mmHg  

 

    Histolik Terisolasi: ≥140/<90mmHg 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Lembar Observasi Post Test 

Lembar Observasi Post Test Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Putih  

 

Judul Penelitian :Perbedaan Efektivitas Terapi Rendam Kaki Air Hangat Jahe 

Merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) Dengan Air hangat 

Jahe Putih (Zingiber Officinale Roscoe) Terhadap Tekanan 

Darah Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukamerindu Kota Bengkulu 

a. Data Umum Responden  

 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

No. HP   : 

 

b. Nilai Pengukuran Tekanan Darah 

Jumlah Pengukuran: 

 

Kategori :  Optimal: <120/<80mmHg 

 

    Normal: >120-129 /80-84mmHg 

 

    Prehipertensi: 130-139/85-89 mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 2: 160-179/100-109mmHg 

 

    Hipertensi Derajat 3: ≥180mmHg/ ≥110mmHg  

 

    Histolik Terisolasi: ≥140/<90mmHg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Lembar Observasi Pre Test dan Post Test Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe  Merah 

 

Keterangan: ( - ) Tidak dilakukan intervensi  

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Lembar Observasi Pre Test dan Post Test Terapi Rendam Kaki Rebusan Air Jahe Putih 

  

 

Keterangan: ( - ) Tidak dilakukan intervensi 



 
 

 
 

Lampiran 12 Dokumentasi 

1. Instrumen Penelitian 

 

 
-Baskom 

-Tempat Perebusan 

-Stopwatch 

-Tensi Digital 

 

2. Proses Penyajian  

 

 

 
Dokumentasi Jahe Merah dan 

Jahe Putih 

 
Dokumentasi Saat Jahe 

Digeprek 

 

 

 

Dokumentasi Saat 

Perebusan Air Jahe 

 

 
Dokumentasi Saat Air Jahe 

Dimasukan Baskom 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Dokumentasi Informed Consent dan Penjelasan Tujuan 

 

 

Ny. R (37 th) 

 

Ny. W (45 th) 

 

 

 

Tn. B (63 th) 

 

Tn. S (35 th) 

 

 

 

Ny. M ( 43 th)  

 



 
 

 
 

4. Dokumentasi Pengukuran Tekanan Darah Responden Menggunakan 

Tensi Meter Digital 

 

 

Ny. W (45 th) 

 

Tn. B (63 th) 

 

 
Tn. S (35 th) 

 
Ny. A (67 th) 

 

 
Tn. H (69 th) 

 
Tn. D (58 th) 

 

 

 



 
 

 
 

5. Dokumentasi Pemberian Intervensi Air Hangat Jahe Putih 

 

 

 
Ny. Z (65 th) 

 
Ny. A (67 th) 

 

 

 

 
Ny. D (63 th ) 

 
Ny. S (53 th) 

 

 
Ny. N (55 th) 

 
Tn. J (63 th ) 

 

 

 



 
 

 
 

6. Dokumentasi Pemberian Air Hangat Jahe Merah 

 

 

Ny. R (67 th) 

 

Ny.  A (69 th) 

 

 

 

Ny. Y (54 th) 

 

Ny. D (59 th) 

 

 

 

Ny. M (43 th) 

 

Ny. E (49 th) 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Hasil Analisi Data 

Distrtibusi Frekuensi  

 

Usia Air Jahe Putih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 52 Tahun 8 53.3 53.3 53.3 

< 52 Tahun 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Air Jahe Putih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 5 33.3 33.3 33.3 

Perempuan 10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Usia Air Jahe Merah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 58 Tahun 8 53.3 53.3 53.3 

< 58 Tahun 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Air Jahe Merah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 4 26.7 26.7 26.7 

Perempuan 11 73.3 73.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Uji Normalitas Data 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Sistolik  Pre Test Air Jahe Putih Mean 14147.53 1.807 

Lower Bound 143.66  



 
 

 
 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Upper Bound 151.41 
 

5% Trimmed Mean 147.31  

Median 145.00  

Variance 48.981  

Std. Deviation 6.999  

Minimum 140  

Maximum 159  

Range 19  

Interquartile Range 10  

Skewness .698 .580 

Kurtosis -.829 1.121 

Diastolik Pre Test Air Jahe 

Putih 

Mean 91.47 2.162 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 86.83  

Upper Bound 96.10  

5% Trimmed Mean 90.96  

Median 90.00  

Variance 70.124  

Std. Deviation 8.374  

Minimum 79  

Maximum 113  

Range 34  

Interquartile Range 7  

Skewness 1.101 .580 

Kurtosis 2.408 1.121 

Sistolik  Post Test Air Jahe 

Putih 

Mean 138.07 1.853 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 134.09  

Upper Bound 142.04  

5% Trimmed Mean 138.07  

Median 139.00  

Variance 51.495  

Std. Deviation 7.176  

Minimum 127  

Maximum 149  

Range 22  

Interquartile Range 13  

Skewness .097 .580 

Kurtosis -1.256 1.121 

Diastolik Post Test Air Jahe 

Putih 

Mean 84.60 1.718 

Lower Bound 80.92  



 
 

 
 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Upper Bound 88.28 
 

5% Trimmed Mean 84.39  

Median 85.00  

Variance 44.257  

Std. Deviation 6.653  

Minimum 75  

Maximum 98  

Range 23  

Interquartile Range 6  

Skewness .633 .580 

Kurtosis .447 1.121 

Sistolik  Pre Test Air Jahe 

Merah 

Mean 148.80 1.933 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 144.65  

Upper Bound 152.95  

5% Trimmed Mean 148.72  

Median 145.00  

Variance 56.029  

Std. Deviation 7.485  

Minimum 140  

Maximum 159  

Range 19  

Interquartile Range 16  

Skewness .452 .580 

Kurtosis -1.626 1.121 

Diastolik Pre Test Air Jahe 

Merah 

Mean 88.73 1.304 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 85.94  

Upper Bound 91.53  

5% Trimmed Mean 88.76  

Median 89.00  

Variance 25.495  

Std. Deviation 5.049  

Minimum 79  

Maximum 98  

Range 19  

Interquartile Range 5  

Skewness -.292 .580 

Kurtosis .417 1.121 

Sistolik  Post Test Air Jahe 

Merah 

Mean 131.33 1.780 

Lower Bound 127.52  



 
 

 
 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Upper Bound 135.15 
 

5% Trimmed Mean 131.20  

Median 130.00  

Variance 47.524  

Std. Deviation 6.894  

Minimum 122  

Maximum 143  

Range 21  

Interquartile Range 14  

Skewness .294 .580 

Kurtosis -1.213 1.121 

Diastolik Post Test Air Jahe 

Merah 

Mean 78.73 1.110 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76.35  

Upper Bound 81.11  

5% Trimmed Mean 78.48  

Median 78.00  

Variance 18.495  

Std. Deviation 4.301  

Minimum 73  

Maximum 89  

Range 16  

Interquartile Range 5  

Skewness .988 .580 

Kurtosis .950 1.121 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sistolik  Pre Test Air Jahe Putih .175 15 .200* .867 15 .030 

Diastolik Pre Test Air Jahe 

Putih 

.236 15 .024 .884 15 .055 

Sistolik  Post Test Air Jahe 

Putih 

.160 15 .200* .940 15 .382 

Diastolik Post Test Air Jahe 

Putih 

.217 15 .056 .916 15 .165 

Sistolik  Pre Test Air Jahe 

Merah 

.227 15 .036 .833 15 .010 



 
 

 
 

Diastolik Pre Test Air Jahe 

Merah 

.176 15 .200* .955 15 .606 

Sistolik  Post Test Air Jahe 

Merah 

.177 15 .200* .930 15 .277 

Diastolik Post Test Air Jahe 

Merah 

.184 15 .182 .910 15 .134 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji wilcoxon  

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sistolik  Post Test Air Jahe 

Putih - Sistolik  Pre Test Air 

Jahe Putih 

Negative Ranks 15a 8.00 120.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 15   

Diastolik Post Test Air Jahe 

Putih - Diastolik Pre Test Air 

Jahe Putih 

Negative Ranks 15d 8.00 120.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 0f   

Total 15   

Sistolik  Post Test Air Jahe 

Merah - Sistolik  Pre Test Air 

Jahe Merah 

Negative Ranks 15g 8.00 120.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 0i   

Total 15   

Diastolik Post Test Air Jahe 

Merah - Diastolik Pre Test Air 

Jahe Merah 

Negative Ranks 15j 8.00 120.00 

Positive Ranks 0k .00 .00 

Ties 0l   

Total 15   

a. Sistolik  Post Test Air Jahe Putih < Sistolik  Pre Test Air Jahe Putih 

b. Sistolik  Post Test Air Jahe Putih > Sistolik  Pre Test Air Jahe Putih 

c. Sistolik  Post Test Air Jahe Putih = Sistolik  Pre Test Air Jahe Putih 

d. Diastolik Post Test Air Jahe Putih < Diastolik Pre Test Air Jahe Putih 

e. Diastolik Post Test Air Jahe Putih > Diastolik Pre Test Air Jahe Putih 

f. Diastolik Post Test Air Jahe Putih = Diastolik Pre Test Air Jahe Putih 

g. Sistolik  Post Test Air Jahe Merah < Sistolik  Pre Test Air Jahe Merah 

h. Sistolik  Post Test Air Jahe Merah > Sistolik  Pre Test Air Jahe Merah 

i. Sistolik  Post Test Air Jahe Merah = Sistolik  Pre Test Air Jahe Merah 

j. Diastolik Post Test Air Jahe Merah < Diastolik Pre Test Air Jahe Merah 

k. Diastolik Post Test Air Jahe Merah > Diastolik Pre Test Air Jahe Merah 

l. Diastolik Post Test Air Jahe Merah = Diastolik Pre Test Air Jahe Merah 



 
 

 
 

 

 

Test Statisticsa 

 

Sistolik  Post Test 

Air Jahe Putih - 

Sistolik  Pre Test 

Air Jahe Putih 

Diastolik Post 

Test Air Jahe 

Putih - Diastolik 

Pre Test Air Jahe 

Putih 

Sistolik  Post Test 

Air Jahe Merah - 

Sistolik  Pre Test 

Air Jahe Merah 

Diastolik Post 

Test Air Jahe 

Merah - Diastolik 

Pre Test Air Jahe 

Merah 

Z -3.424b -3.424b -3.412b -3.413b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .001 .001 .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 
Uji Man Whitney  

Ranks 

 Kelompok 1 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sistolik Air Jahe Putih Dan 

Merah 

Air Jahe Putih 15 10.50 157.50 

Air Jahe Merah 15 20.50 307.50 

Total 30   

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 

Sistolik Air Jahe 

Putih Dan Merah 

Mann-Whitney U 37.500 

Wilcoxon W 157.500 

Z -3.120 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .001b 

a. Grouping Variable: Kelompok 1 

b. Not corrected for ties. 

 

 

Ranks 
 Kelompok 2 N Mean Rank Sum of Ranks 

Diastolik Air Jahe Putih Dan 

Merah 

Air Jahe Putih 15 19.60 294.00 

Air Jahe Merah 15 11.40 171.00 

Total 30   



 
 

 
 

 

 

 

Test Statisticsa 

 

Diastolik Air 

Jahe Putih Dan 

Merah 

Mann-Whitney U 51.000 

Wilcoxon W 171.000 

Z -2.576 

Asymp. Sig. (2-tailed) .010 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .010b 

a. Grouping Variable: Kelompok 2 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Tabulasi Terapi Rendaman Kaki Air Hangat Jahe Merah 

 

 

Keterangan: ( - ) Tidak dilakukan intervensi  



 
 

 
 

Data Tabulasi Terapi Rendaman Kaki Air Hangat Jahe Putih 

 

 

Keterangan: ( - ) Tidak dilakukan intervensi  



 
 

 
 

Lampiran 14 Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15  Surat Izin Pra Penelitian 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 Surat Izin Peneltian Kesbangpol

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan  

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18  Surat Izin Selesai Peneltian 

 

 

 


